
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi objektif pelaksanaan media pembelajaran interaktif articulate 

storyline pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 5 Bulawa Kabupaten Bone 

Bolango masih jarang dilakukan oleh guru. Hal ini karena kurangnya fasilitas 

penunjang penggunaan media interaktif dan kurangnya media khusus untuk 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan media interaktif. 

2. Pengembangan media pembelajaran interaktif articulate storyline pada mata 

pelajaran IPS materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan yang dibutuhkan 

guru maupun siswa ialah media yang mampu menumbuhkan minat serta 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga penyampaian materi dapat diserap 

dengan mudah dan baik oleh siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

3. Media pembelajaran interaktif articulate storyline pada mata pelajaran IPS 

materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan yang dikembangkan telah 

divalidasi oleh dua orang ahli. Berdasarkan penilaian ahli media, produk yang 

dikembangkan memperoleh krteria "sangat layak" dengan skor rata-rata 

89,16% dan dinyatakan "sangat layak" digunakan dengan revisi. Selain itu, 

untuk penilaian ahli materi, produk yang dikembangkan memperoleh skor 

rata-rata 90% dengan kriteria “Sangat Layak” dan dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi, dan hasil peroleh angket penialian siswa 

memperoleh skor 92,32%. Berdasarkan rekapitulas hasil akhir penilaian 

validasi kedua ahli, maka media pembelajaran interaktif articulate storyline 

pada mata pelajaran IPS materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan yang 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 89,58 dengan kriteria “Sangat 

layak” serta dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

 



 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi siswa: Media pembelajaran interaktif menggunakan software 

articulate storyline yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang pembelajaran IPS khususnya pada materi Peristiwa kebangsaan masa 

penjajahan. 

2. Implikasi bagi sekolah khususnya guru kelas V, dapat menjadi dasar 

pemikiran dalam mengembangkan media pembelajaran. 

3. Implikasi bagi penelitian lain, sebagai kerangka acuan untuk mengadakan 

penelitian yang sama dalam tingkat lebih lanjut. 

 

C. Saran 

 Adapun saran-saran yang disampaikan peneliti setelah dikembangkannya 

media pembelajaran interaktif articulate storyline pada mata pelajaran IPS materi 

peristiwa kebangsaan masa penjajahan dan telah divalisi oleh beberapa ahli, 

berkenaan dengan pengembangan multimedia pembelajaran ini antara lain: 

1. Perlunya  diadakan pelatihan peningkatan keterampilan untuk guru agar dapat 

mengkreasi dan memanfaatkan teknologi yang ada menjadi berbagai macam 

bentuk media pembelajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 

khususnya perancangan media pembelajaran interaktif  menggunakan 

software articulate storyline.  

2. Berdasarkan dengan beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh media 

pembelajaran ini, maka dalam pemanfaatan media ini hendaknya didukung 

oleh sumber belajar lain yang relevan, sehingga media pembelajaran ini tidak 

dijadikan satu-satunya sebagai sumber belajar oleh siswa.  

3. Media pembelajaran interaktif articulate storyline materi peristiwa 

kebangsaan masa penjajahan disarankan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

 



4. Hasil penelitian dan pengembangan “Media pembelajaran interaktif articulate 

storyline pada mata pelajaran IPS materi peristiwa kebangsaan masa 

penjajahan untuk Siswa SD” diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

penelitian selanjutnya untuk menguji keefektifan media pembelajaran 

interaktif dalam pembelajaran IPS khususnya materi peristiwa kebangsaan 

masa penjajahan. 
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